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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada lda Sang Hyang Widhi Wasa atas
segala berkat dan rahmat-Nya yang telah memungkinkan Buku Bunga Rampai
Pendidikan Karakter Anti Korupsi dan Implementasinya dalam Pembelajaran
Seri 1 ini diselesaikan tepat pada waktunya. Kehadiran Buku Bunga Rampai ini
adalah bukti nyata dari komitmen yang kuat dari seluruh civitas academica
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha untuk menjadikan
fakultas mereka sebagai Zona Integritas-Wilayah Bebas dari Korupsi (ZI-WBK).
Isi dari buku ini secara konsisten mengulas tentang karakter anti korupsi dan
bagaimana hal tersebut diaplikasikan dalam pembelajaran serta kehidupan
sehari-hari.

Buku ini mengawali isiannya dengan BAB | yang berjudul "Bekerja Cerdas
Melalui Inovasi Layanan Berbasis Gugus Kerja." Ulasan pada bab ini
merupakan bukti nyata dari komitmen Pimpinan Fakultas llmu Pendidikan
untuk meningkatkan efektivitas penggunaan waktu kerja. Pendekatan inovatif
ini bertujuan untuk menghindari dan mengeliminasi penggunaan waktu
secara koruptif di kalangan seluruh komponen yang terlibat di Fakultas lImu
Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha. Langkah-langkah ini tidak hanya
memperkuat budaya integritas di lingkungan fakultas, tetapi juga mendorong
terwujudnya praktik kerja yang transparan, akuntabel, dan bertanggung
jawab.

Ulasan pada bab-bab selanjutnya dalam buku ini menyoroti secara
langsung masalah korupsi yang hanya dapat diberantas sepenuhnya melalui
penanaman nilai-nilai moral dan karakter anti korupsi sejak dini. Pendidikan
karakter yang ditekankan dalam buku ini merupakan upaya preventif yang
sangat penting untuk memerangi korupsi, karena membangun sikap, nilai,
dan karakter yang kuat pada generasi muda adalah kunci untuk menciptakan
masyarakat yang bersih dari korupsi di masa depan. Dengan memperkuat
pendidikan karakter anti korupsi sejak dini, generasi mendatang dapat
diharapkan menjadi agen perubahan yang mampu melawan dan mencegah
praktik korupsi dengan tegas dan efektif.

Pendidikan karakter anti korupsi bukan hanya menjadi tanggung jawab
sekolah, tetapi juga harus menjadi perhatian utama bagi orang tua dan
seluruh anggota masyarakat. Melalui kolaborasi antara sekolah, orang tua,
dan masyarakat, upaya bersama dalam memperkuat pendidikan karakter anti
korupsi akan membawa dampak positif yang signifikan dalam membangun
masyarakat yang bersih dari korupsi. Atas cara ini, setiap individu diharapkan



menjadi agen perubahan yang aktif dalam menciptakan budaya integritas dan
transparansi di lingkungan sekitarnya.

Selain itu, penguatan nilai-nilai anti korupsi dalam pendidikan juga
membantu meningkatkan kesadaran dan kepekaan masyarakat terhadap
bahaya korupsi. Dengan demikian, Buku Bunga Rampai ini bukan hanya
menjadi panduan bagi pembelajaran karakter anti korupsi di lingkungan
akademik, tetapi juga menjadi contoh nyata bagaimana nilai-nilai tersebut
dapat diimplementasikan dalam praktik sehari-hari untuk menciptakan
lingkungan yang bersih dari korupsi. Melalui buku ini, diharapkan masyarakat
dapat lebih memahami pentingnya integritas, transparansi, dan akuntabilitas
dalam kehidupan bermasyarakat.

Singaraja, Medio Agustus 2024

Prof. Dr. | Wayan Widiana, S. Pd., M. Pd.
Dekan FIP Universitas Pendidikan Ganesja
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BAB 1
BEKERJA CERDAS MELALUI INOVASI
LAYANAN BERBASIS GUGUS KERJA

| Wayan Widiana
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

A. RINGKASAN

Kualitas layanan mencakup tingkat keunggulan yang diharapkan dan
upaya untuk mengendalikan tingkat tersebut agar sesuai dengan harapan
pelanggan. Konsep kualitas layanan di perguruan tinggi mencakup layanan
yang diharapkan dan dirasakan oleh mahasiswa. Ketika layanan yang
dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, kualitas layanan dipandang baik
dan memuaskan. Inovasi layanan berbasis Gugus Kerja adalah pendekatan
kolaboratif antar departemen atau lintas disiplin dalam suatu organisasi atau
lembaga untuk menghasilkan perubahan signifikan dalam penyediaan
layanan. Gugus Kerja melibatkan berbagai pihak dengan keahlian dan
pengalaman yang berbeda-beda, termasuk dosen, mahasiswa, staf
administrasi, dan tenaga kependidikan. Dalam pendidikan tinggi, Gugus Kerja
dapat dibentuk untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pengajaran,
penelitian, dan layanan akademik. Dengan melibatkan berbagai perspektif,
Gugus Kerja menciptakan solusi holistik dan beragam, memungkinkan
munculnya ide-ide segar dan inovatif. Selain meningkatkan kualitas layanan,
Gugus Kerja juga meningkatkan keterlibatan dan rasa memiliki dari
anggotanya. Ini menciptakan lingkungan kerja inklusif dan kolaboratif yang
meningkatkan motivasi dan kreativitas. Meski demikian, pembentukan dan
manajemen Gugus Kerja memiliki tantangan, termasuk memerlukan
komitmen yang kuat dari semua pihak dan dukungan dari pimpinan organisasi.
Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) memiliki beberapa Gugus Kerja seperti Gugus
Jurnal dan Publikasi, Gugus Merdeka Belajar, Gugus Pengembangan Karier,
dan lainnya. Hal ini membuktikan bahwa inovasi layanan berbasis Gugus Kerja
tidak hanya menghasilkan perubahan nyata dalam penyediaan layanan, tetapi
juga menciptakan budaya organisasi yang progresif dan berorientasi pada
inovasi.
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BAB 2
METAKSU: SPIRIT UNTUK MEWUJUDKAN
PENDIDIKAN ANTI KORUPSI DI PERGURUAN TINGGI

| Gede Astawan?, Ni Ketut Desia Tristiantari?,
Gusti Ayu Putu Sukma Trisna3
1.23program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

A. RINGKASAN

Perguruan tinggi merupakan benteng terakhir bagi institusi pendidikan
dalam membentuk generasi emas Indonesia. Pendidikan di Perguruan Tinggi
menjadi tempat strategis dalam menentukan arah masa depan anak-anak
muda. ldealisme anak muda harus tetap diarahkan untuk hal-hal positif
termasuk dalam hal pencegahan korupsi. Perguruan tinggi seyogyanya
menyelenggarakan pendidikan karakter anti korupsi secara konsisten.
Pendidikan anti korupsi tidak hanya dijelaskan secara teoretik, tetapi
diwujudkan dalam tindakan nyata. Tindakan nyata tersebut dapat terlihat
dari pelayanan vyang diberikan oleh institusi kepada stakeholdernya.
Pelayanan prima harus menjadi tindakan nyata dalam keseharian bagi dosen
dan tendik dalam melayani mahasiswa. Pelayanan prima ini dapat dibangun
dengan baik apabila dilandasi oleh spirit yang kuat, yaitu Metaksu. Metaksu
mengandung makna yang mendalam berkaitan dengan pelayanan yang
berwibawa, memesona, dan melayani dengan sepenuh hati. Metaksu juga
merupakan akronim dari melayani tak sebatas ucapan. Artinya, pelayanan
yang diberikan tidak sebatas kata-kata tanpa bukti nyata. Pelayanan sepenuh
hati yang dilandasi atas profesionalisme diyakini dapat mewujudkan
pendidikan anti korupsi di perguruan tinggi untuk membentuk generasi yang
bebas dari korupsi. Metaksu sebagai spirit melayani berbasis kearifan lokal tri
Hita karana untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera.

B. PENDAHULUAN

Sampai saat ini kondisi pendidikan tinggi masih sangat memprihatinkan
tingkat korupsinya. Pada tahun 2022, indeks Persepsi Korupsi Indonesia
dengan skor 34 dengan peringkat 110 (1). Hal ini sejalan dengan maraknya
kasus korupsi di perguruan tinggi. Beberapa kasus korupsi yang terjadi di
pendidikan tinggi, seperti kasus rektor yang ditangkap oleh KPK. Indonesia
Corruption Watch (ICW) mencatat beberapa pola korupsi yang sering terjadi


https://antikorupsi.org/id/pola-pola-korupsi-di-perguruan-tinggi
https://antikorupsi.org/id/pola-pola-korupsi-di-perguruan-tinggi
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BAB 3
BUDAYA KORUPSI:
KONTRIBUSI POLA KONFORMITAS
KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI

Kadek Suranata
Program Studi Bimbingan dan Konseling

A. RINGKASAN

Korupsi adalah tantangan yang dihadapi banyak negara di dunia pada
belakangan ini. Terjadinya kecurangan finansial, seperti korupsi, diperkirakan
menjadi salah satu penyebab utama kebangkrutan di perusahaan, organisasi,
atau kegagalan lembaga. Banyak contoh negara yang gagal karena tingkat
korupsi yang tinggi telah ditemukan. Memperkuat peraturan dan sanksi
terhadap penipuan keuangan, korupsi, perampokan, pencucian uang, dan
jenis-jenis kelalaian lainnya adalah isu penting bagi negara-negara di seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Indonesia telah beberapa kali berada di peringkat
yang buruk dalam hal korupsi di lembaga-lembaga pemerintah. Namun,
dengan upaya untuk memerangi korupsi seperti yang dilakukan KPK, ada
harapan bahwa peringkat Indonesia dalam kasus korupsi dapat meningkat
dari waktu ke waktu. Mal praktik keuangan dan korupsi tetap menjadi
tantangan besar bagi banyak negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia.
Dengan belajar dari pengalaman negara lain dan memperkuat upaya anti
korupsi yang ada, Indonesia memiliki potensi untuk memperbaiki situasi dan
mencapai pemerintahan yang bersih dan transparan di masa depan. Budaya
dan gaya kepemimpinan, seperti yang dicatat dalam beberapa studi,
memainkan peran penting dalam menentukan prevalensi korupsi dalam
masyarakat. Toleransi terhadap korupsi, ketidaksetaraan, kesenjangan sosial,
dan kurangnya transparansi dan tanggung jawab memungkinkan korupsi
berkembang tanpa hambatan. Etika dan integritas pemimpin memiliki
dampak yang signifikan pada budaya perusahaan dan pemerintah. Efektivitas
sistem hukum dan penegakan hukum mempengaruhi budaya korupsi.
Hukuman yang ketat dan konsisten bagi individu yang korup dapat
memberikan insentif tambahan bagi orang untuk terlibat dalam kegiatan
korupsi. Pemimpin dalam organisasi, apakah pemimpin politik, eksekutif
perusahaan, atau kepala lembaga publik, yang menyetujui perilaku korup dan
mungkin terlibat sendiri, dapat menetapkan preseden untuk bawahannya dan



DAFTAR PUSTAKA

Allen, V. L. (1965). Situational factors in conformity. In Advances in
experimental social psychology (Vol. 2, pp. 133-175). Academic Press.

Ariail, D., & Crumbley, D. (2016). Fraud triangle and ethical leadership
perspectives on detecting and preventing academic research
misconduct. Journal of Forensic & Investigative Accounting, 8(3), 480-
500.

Ariail, D., & Crumbley, D. (2016). Fraud triangle and ethical leadership
perspectives on detecting and preventing academic research
misconduct. Journal of Forensic & Investigative Accounting, 8(3), 480-
500.

Bernheim, B. D. (1994). A theory of conformity.Journal of political
Economy, 102(5), 841-877.

Bishop, C. C., Hermanson, D. R., & Riley Jr, R. A. (2017). Collusive fraud:
Leader, incident, and organizational characteristics. Journal of Forensic
Accounting Research, 2(1), A49-A70.

Brolmann, C. (2023). Transparency as a contested fundamental in the law of
international organizations. International Organizations Law
Review, 20(1), 10-27.

Free, C. (2015). Looking through the fraud triangle: A review and call for new
directions. Meditari Accountancy Research, 23(2), 175-196.

Gabriella, N. S., Gumas, A. R., Shabrina, A. A., & Putri, F. A. (2024). Faktor-
Faktor Penyebab Yang Menyebabkan Perilaku Tindak Pidana Korupsi Di
Kalangan Pegawai Negeri. Jembatan Hukum: Kajian ilmu Hukum, Sosial
dan Administrasi Negara, 1(2), 76-86.

Jeong, J., & Han, S. (2023). Are intrinsic motivation, extrinsic motivation and
organisational identity always beneficial to the organisation? The
different effects of black and grey corruption. Psychology, Crime & Law,
1-26.

Klitgaard, R. (2023). Policy Analysis for Big Issues: Confronting Corruption,
Elitism, Inequality, and Despair. Cambridge Scholars Publishing.

Komisi Pemberantasan Korupsi. (2023). Laporan Tahunan 2023. Jakarta: KPK.

Kumar, K., Bhattacharya, S., & Hicks, R. (2018). Employee perceptions of
organization culture with respect to fraud—where to look and what to
look for. Pacific Accounting Review, 30(2), 187-198.

Kusuma, A. N. J., Mbasa, Y. R., Fauzi, M. Y., & Yusuf, H. (2023). Analisis
Pengaruh Tindak Pidana Korupsi Terhadap Faktor Sosial Ekonomi di

Budaya Korupsi: Kontribusi Pola Konformitas Kepemimpinan & Budaya Organisasi | 45



Indonesia: PROGRAM DAN ALTERNATIF STRATEGI. Causa: Jurnal
Hukum dan Kewarganegaraan, 1(3), 1-10.

Mungiu-Pippidi, A. (2023). Transparency and corruption: Measuring real
transparency by a new index. Regulation & Governance, 17(4), 1094-
1113.

Mvunabandi, J. D. (2023). How can new fraud combination theory help
forensic  auditors and external auditors in  fraud risk
assessments?. Jurnal Akuntansi dan Auditing; Vol. vol. 19, Issue no. 1.

Omar, N., Johari, Z. A.,, & Hasnan, S. (2015). Corporate culture and the
occurrence  of financial statement fraud: A review of
literature. Procedia Economics and Finance, 31, 367-372.

Patridhina, G. (2024). The Financial Health Analysis and Income Diversification
Case Study on Indonesia Corruption Watch (ICW): Financial Health
Analysis and Income Diversification Case Study on Indonesia Corruption
Watch (ICW). Jurnal Manajemen dan Bisnis Madani, 6(1).

Saputra, A., Fadilah, H. D., & Kurniawan, E. D. (2023). Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Korupsi Berdasarkan Teori Fraud Triangle Pada Novel
86 Karya Okky Madasari. Anggaran: Jurnal Publikasi Ekonomi dan
Akuntansi, 1(4), 14-19.

Sihombing, R. P. (2022). Analysis of the Influence of Fraud Risk Factors
According to Fraud Diamond on Fraud Financial Statements in
Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange. Formosa Journal of Applied Sciences, 1(7), 1315-1332.

Suharto, S. (2020). The effect of organizational culture, leadership style,
whistleblowing systems, and know your employee on fraud prevention
in sharia banking. Asia Pacific Fraud Journal, 5(1), 108-117.

Transparency International. (2023). Corruption Perceptions Index 2023.
Diakses dari https://www.transparency.org/research/cpi/overview

Triatmanto, B., & Bawono, S. (2023). The interplay of corruption, human
capital, and unemployment in Indonesia: Implications for economic
development. Journal of Economic Criminology, 2, 100031.

Voliotis, S. (2011). Abuse of ministerial authority, systemic perjury, and
obstruction of justice: Corruption in the shadows of organizational
practice. Journal of Business Ethics, 102(4), 537-562.

Warren, D. I. (1968). Power, visibility, and conformity in formal
organizations. American Sociological Review, 951-970.

Yulfitri, F., Marjohan, M., & Sano, A. (2014). Konformitas internalisasi siswa
terhadap peraturan sekolah dan implikasinya dalam layanan bimbingan
dan konseling. Jurnal Konseling dan Pendidikan, 2(1), 36-41.

46 | Bunga Rampai Pendidikan Karakter Anti Korupsi & Implementasinya Dalam Pembelajaran


https://www.transparency.org/research/cpi/overview

BAB 4
PEMBELAJARAN INTERAKTIF,
INSPIRATIF, MENYENANGKAN, MENANTANG,
DAN MEMOTIVASI (I2M3) BERMUATAN
PENDIDIKAN KARAKTER ANTI KORUPSI

| Made Tegeh?, | Komang Sudarma?,
| Kadek Suartama3, | Gde Wawan Sudatha*
1.2,34program Studi Teknologi Pendidikan

A. RINGKASAN

Pendidik perlu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
menyasar dua dampak pembelajaran, yakni instructional effect dan nurturant
effect, khususnya pendidikan karakter anti korupsi, menggunakan
pendekatan pembelajaran 12M3 (Interaktif, Inspiratif, Menyenangkan,
Menantang, dan Memotivasi). Untuk dapat menerapkan pembelajaran 12M3
bermuatan pendidikan karakter anti korupsi perlu didukung ekosistem yang
kuat, pengimplementasian paradigma konstruktivistik dalam pembelajaran,
komitmen pendidik untuk mengembangkan dan menerapkan berbagai literasi
atau multiliterasi dalam pembelajaran, pemahaman yang mendalam
terhadap karakteristik peserta didik. Untuk mencapai tujuan pembelajaran,
baik instructional effect maupun nurturant effect, khususnya pendidikan
karakter anti korupsi, diperlukan cara-cara tertentu agar mengarah kepada
pembelajaran 12M3. Cara-cara yang dapat ditempuh antara lain: menerapkan
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik atau Student Centered
Learning (SCL), memanfaatkan teknologi baru dalam pembelajaran,
mengingat peserta didik yang dihadapi saat ini adalah peserta didik yang lahir
dan hidup di era digital, memanfaatkan media dan sumber belajar yang
beragam dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, dan penguatan
kompetensi pendidik dalam mengembangkan peran sebagai pengajar dan
pendidik.

B. PENDAHULUAN

Revolusi Industri 1.0 sampai 4.0 melalui proses yang panjang seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Revolusi Industri
berdampak terhadap segala aspek kehidupan, tidak terkecuali dunia
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PEMBELAJARAN MATEMATIKA UNTUK
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A. RINGKASAN

Bernalar/berpikir kritis merupakan salah satu komponen penguatan profil
pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Pembelajaran etnomatematika
salah satu upaya untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Sehubungan
dengan hal tersebut maka dalam penelitian ini hal yang ingin dicapai yaitu:
mendeskripsikan kemampuan guru dalam implementasi etnomatematika
dalam pembelajaran matematika, mendeskripsikan kegiatan guru untuk
menumbuhkan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika yang
berbasis etnomatematika, dan menguraikan kendala yang dialami guru
dalam implementasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika.
Untuk mencapai tujuan, maka data tentang Implementasi Ethomatematika
dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dikumpulkan melalui
observasi, angket, dan wawancara. Sebagai responden adalah guru kelas I
Sekolah Dasar Negeri 1 Sukasada. Data yang terkumpul tersebut tentang
Etnomatematika dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukan bahwa (1)
dalam melaksanakan pembelajaran guru tidak menggunakan media kongkret
dan hanya menggunakan alat peraga berupa gambar-gambar, (2) hasil
wawancara dengan guru menunjukkan bahwa guru mengetahui tentang
etnomatematika, namun belum pernah menerapkan dalam pembelajaran
matematika, (3) hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa siswa
kurang senang dalam matematika karena banyak angka-angka, (4) hasil
observasi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, menunjukkan
bahwa guru belum menumbuhkan berpikir kritis siswa, karena pembelajaran
masih didominasi oleh guru atau teacher center, dan (5) hasil tes
menunjukkan 88% siswa menjawab soal yang berkaitan dengan ranah C1, C2,
dan C3 dan 12% dapat menjawab soal C4, C5, dan C6. Soal-soal yang
berkaitan dengan membandingkan dua obyek, memilih obyek yang benar,
membuat suatu bangun segitiga dan segiempat masih banyak kesulitan. Hal
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BAB 6
PENDEKATAN DALAM
PENDIDIKAN NILAI ANTIKORUPSI DI SEKOLAH
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Ni Nyoman Chintya Ari Putri
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A. RINGKASAN

Tulisan ini  bertujuan memaparkan pentingnya pendidikan nilai
antikorupsi di sekolah, definisi dan tujuan dari pendidikan nilai antikorupsi
serta sembilan nilai antikorupsi dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
Indonesia dan pendekatan dalam pendidikan nilai. Kesembilan nilai
antikorupsi tersebut adalah jujur, adil, tanggung jawab, disiplin, mandiri,
peduli, kerja keras , berani dan sederhana. Pokok dari artikel ini adalah
menyampaikan lima jenis pendekatan pendidikan nilai yang dapat
dipraktikkan di lingkup pendidikan untuk menumbuhkan dan menanamkan
nilai antikorupsi, yaitu yakni 1) pendekatan penanaman nilai (inculcation
approach), 2) pendekatan perkembangan moral kognitif (cognitive moral
development approach), 3) pendekatan analisis nilai (values analysis
approach), 4) pendekatan klarifikasi nilai (values clarification approach), dan
5) pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach) beserta
kelebihan dan kelemahan masing-masing pendekatan.

B. PENDAHULUAN

Berbagai problema dan tantangan tengah dihadapi oleh bangsa ini.
Harapan besar ditumpukan kepada generasi muda untuk menghadapi
berbagai tantangan tersebut. Sebagai sebuah bangsa yang besar, Indonesia
memiliki berbagai potensi dan sumber daya untuk dikembangkan sekaligus
banyak pekerjaan untuk dilakukan. Pertumbuhan penduduk yang pesat, krisis
ekonomi dan energi, tingginya jumlah pengangguran dan angka kemiskinan
serta korupsi, menyisakan sebuah pertanyaan; mampukah bangsa ini
bertahan? Pertanyaan berikutnya, mampukah generasi selanjutnya
membawa Indonesia ke arah yang lebih baik?

Salah satu masalah besar yang belum tuntas hingga hari ini adalah
tingginya angka korupsi di Indonesia. Setiap tahun, Transparency
International meluncurkan Indeks Persepsi Korupsi (IPK) atau Corruption
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BAB 7
INTEGRITAS DIGITAL DENGAN MEMBANGUN
PENDIDIKAN KARAKTER GOOD GOVERNANCE
DALAM ERA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
MENGGUNAKAN ASSEMBLRWORLD

Caecilia Berliningrum?, Maria Goreti Rini Kristiantari?,
Gede Wira Bayu?
12.3program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

A. RINGKASAN

Integritas digital adalah fondasi penting dalam pendidikan modern,
khususnya untuk membentuk karakter yang kuat dalam tatanan
pemerintahan yang baik. Pendidikan karakter good governance
menggarisbawahi pentingnya integritas, transparansi, dan akuntabilitas
dalam setiap aspek kehidupan masyarakat. Untuk mewujudkan pendidikan
karakter yang efektif maka diperlukan sebuah media penyampaian yang
efektif berupa media interaktif. Media interaktif yang digunakan dalam
pembelajaran adalah Assemblrworld yang memperkaya pengalaman belajar
peserta didik dengan pendekatan yang kreatif dan menyenangkan serta
menggunakan teknologi 3D. Penggunaan visual effect pada teknologi 3D akan
mempercepat proses penyerapan informasi dalam kegiatan pembelajaran.

Salah satu strategi belajar yang penting dalam memperkuat pendidikan
karakter good governance adalah melalui pendekatan "INTEGRITY". Strategi
ini memungkinkan peserta didik untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai
integritas dalam kehidupan sehari-hari, memperkuat kesadaran akan
pentingnya etika dan moralitas dalam pengambilan sebuah keputusan. Siklus
pendidikan karakter good governance merupakan upaya sistematis dalam
mengurangi kasus korupsi dengan menanamkan prinsip-prinsip integritas
sejak dini. Dengan demikian, pendidikan menjadi instrumen efektif untuk
membentuk individu yang bertanggung jawab dan berkarakter, sehingga
dapat membangun masyarakat yang lebih transparan dan berintegritas.
Pendidikan karakter good governance dapat menjadi pilar untuk menciptakan
pendidikan unggul secara internasional dan dapat mengurangi kasus korupsi
di Indonesia.
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BAB 8
MEDIA PEMBELAJARAN KOSA KATA
BAHASA INGGRIS BERBASIS CANVA DALAM
PENDIDIKAN ANTI KORUPSI DI SEKOLAH DASAR
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Ketut Herya Darma Utami3
123program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

A. RINGKASAN

Di era yang semakin mengglobal ini perlu diingat bahwa memiliki
keterampilan berbahasa asing terutama bahasa inggris sangatlah amat
penting karena bahasa erat pentingnya dalam kehidupan sehari-hari, guna
mengkomunikasikan ide-ide kepada orang lain, serta menjadi bahan dasar
orang lain untuk mengekspresikan dirinya mulai dari perasaan, keinginan,
pendapat dan kebutuhan masing-masing individu. Pendidikan Anti Korupsi
sendiri memiliki peranan untuk meningkatkan kepedulian masyarakat supaya
bisa menciptakan pemahaman terkait berbahayanya dan akibat yang akan
diterima ketika melakukan upaya korupsi. Kata korupsi sendiri berasal dari
bahasa Latin «Corruptio» atau «Corruptus» yang bermakna merugikan dan
istilah korupsi bisa pula merujuk pada kegiatan pemakaian dana pemerintah
untuk melanggengkan kekuasaan seperti menggunakan dana pemerintah
untuk kampanye politik . Pada saat penggunaan media pembelajaran berbasis
CANVA guru memberikan kosa kata berkaitan dengan tindakan korupsi dalam
medianya, contohnya ketika guru menjelaskan kosa kata suap kepada siswa
guru memberikan contoh gambar seseorang menerima suap dan
memberikan sebuah gambar mengenai dampak negatif dari tindakan korupsi.

B. PENDAHULUAN

Di era yang semakin mengglobal ini perlu diingat bahwa memiliki
keterampilan berbahasa asing terutama bahasa inggris sangatlah amat
penting karena bahasa erat pentingnya dalam kehidupan sehari-hari, guna
mengkomunikasikan ide-ide kepada orang lain, serta menjadi bahan dasar
orang lain untuk mengekspresikan dirinya mulai dari perasaan, keinginan,
pendapat dan kebutuhan masing-masing individu (Akmalia, et al., 2022).
Bahasa Inggris merupakan sebuah alat yang digunakan untuk menukar
informasi atau berkomunikasi dan ditetapkan sebagai bahasa dunia, sehingga
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BAB 9
INTERNALISASI NILAI KARAKTER
ANTIKORUPSI DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI SEKOLAH DASAR

| Gede Wahyu Suwela Antara?
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

A. RINGKASAN

Pembelajaran yang mencakup implementasi model dan strategi di dalam
belajar mengenai antikorupsi sangat dibutuhkan agar siswa memiliki
integritas diri yang terbentuk sejak dini, dan menomorsatukan aspek
kejujuran di dalam kehidupan. Pendidikan karakter anti korupsi yang
diperkenalkan sejak usia dini dan diintegrasikan ke dalam mata pelajaran
matematika merupakan strategi penting dalam upaya memerangi korupsi dan
membangun masyarakat yang berintegritas. Pembelajaran matematika
memiliki peran krusial dalam proses ini karena tidak hanya mengajarkan
konsep-konsep matematika tetapi juga membangun karakter siswa dan
menginternalisasi nilai-nilai moral. Memasukkan karakter anti korupsi dalam
pembelajaran matematika tidak hanya mencakup aspek moralitas, tetapi juga
memperkuat tujuan intrinsik dari mata pelajaran tersebut dalam
mengembangkan kemampuan kognitif, komunikatif, dan aplikatif siswa.
Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar siswa, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pembentukan karakter dan integritas moral mereka. Implementasi karakter
anti korupsi dalam pembelajaran matematika membutuhkan pendekatan
yang responsif terhadap kebutuhan individu siswa, memperhatikan
inklusivitas, keragaman, serta pengembangan potensi masing-masing siswa.
Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran menjadi sangat penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan karakter
dan integritas moral siswa. Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan
generasi yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki
kesadaran moral yang tinggi dan siap berperan aktif dalam memerangi
korupsi serta memajukan keadilan dan integritas dalam masyarakat.
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BAB 10
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS
PENDIDIKAN KARAKTER TERHADAP KREATIVITAS
DAN KETERAMPILAN KOLABORASI MAHASISWA
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A. RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengaruh model problem based
learning (PBL) berbasis pendidikan karakter terhadap kreativitas dan
keterampilan kolaborasi mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan IPS. Tujuan
penelitian ini dicapai melalui penerapan desain penelitian penelitian quasi-
experiment dengan posttest-only control-group design. Sampel penelitian ini
terdiri dari 62 mahasiswa semester 2 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha (PGSD FIP
UNDIKSHA). Data penelitian dikumpulkan melalui metode observasi dan
dianalisis menggunakan MANOVA. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
model PBL berpengaruh secara signifikan terhadap kreativitas dan kolaborasi
antar mahasiswa semester 2 Program Studi PGSD FIP UNDIKSHA, baik secara
parsial maupun simultan.

B. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
kehidupan manusia karena memberikan wawasan dan pemahaman yang
berguna. Dengan pendidikan, seseorang dapat menghadapi berbagai
fenomena kehidupan dengan lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan
sebaiknya diberikan sejak dini dan terus dilanjutkan sepanjang hidup.

Pendidikan karakter menjadi fokus pemerintah pada abad 21 ini.
Pendidikan karakter adalah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter pada
peserta didik, meliputi pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta
kemauan dan tindakan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
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BAB 11
PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER
MELALUI PEMBELAJARAN IPS BERBASIS
TRI HITA KARANA DI SEKOLAH DASAR UNTUK
MENUMBUHKAN SIKAP ANTI KORUPSI SEJAK DINI

| Kadek Edi Yudiana?l, Kadek Yudiana?, | Nyoman Tri Esaputra3
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A. RINGKASAN

Kasus korupsi di era saat ini selalu terjadi hampir di semua pemerintahan.
Korupsi dilakukan secara masif oleh pelaku dengan menggunakan berbagai
cara dan bentuk yang sangat kompleks tanpa memandang status. Maraknya
kasus korupsi tentunya sangat merugikan rakyat dan negara. Generasi muda
bangsa perlu dididik mengenai karakter anti korupsi sebagai usaha untuk
memerangi korupsi. Hal yang bisa diupayakan adalah membangun pendidikan
anti korupsi di sekolah dasar. Pendidikan karakter anti korupsi dapat
ditanamkan melalui pembelajaran IPS. IPS merupakan integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial meliputi: sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum,
dan budaya. IImu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan
fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek
dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sejarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, dan budaya). IPS merupakan bidang ilmu yang sangat dinamis, karena
mempelajari keadaan masyarakat yang cepat perkembangannya. Dengan
demikian, dalam pembelajaran IPS tentunya mempelajari kehidupan sosial
dan salah satunya adalah pendidikan karakter. Salah satu kearifan lokal yang
sangat erat kaitannya dengan pendidikan karakter adalah Tri Hita Karana. Tri
Hita Karana adalah sebuah ajaran yang dikenal luas oleh Masyarakat
Indonesia, khususnya masyarakat Bali. Tri Hita Karana mengajarkan manusia
untuk selalu berusaha membangun hubungan yang harmonis dengan Ida
Sanghyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), sesama manusia, dan
lingkungan alam. Pembelajaran IPS vyang di dalamnya mengandung
pendidikan karakter berbasis Tri Hita Karana dapat membantu mewujudkan
pendidikan anti korupsi di sekolah dasar. Metode penelitian ini menggunakan
metode penelitian kajian literatur berupa buku dan artikel pada jurnal. Hasil
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BAB 12
SIKAP CRITIKAL THINKING KARAKTER BERBASIS
ETNOPEDAGOGIS DI SEKOLAH DASAR

Wayan Ardana?, Ni Putu Kusuma Widiastuti?
12program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

A. RINGKASAN

Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku,
bersifat, bertabiat, atau berwatak. Dengan makna seperti itu berarti karakter
identik dengan kepribadian atau akhlak. Dalam Kebijakan Nasional
Pembangunan Karakter Bangsa, karakter didefinisikan sebagai nilai-nilai yang
khas-baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik,
dan berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpateri dalam diri dan
terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secara koheren memancar dari
hasil olah pikir, olah hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa seseorang atau
sekelompok orang. Karakter merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok
orang yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran
dalam menghadapi kesulitan dan tantangan menjadi tempat bagi proses
berlangsungnya pembentukan sekaligus penginternalisasian nilai-nilai
karakter bagi siswa sejak dini dan dapat dimulai dari tingkat Sekolah Dasar.

B. PENDAHULUAN

Ketrampilan pemecahan masalah, berpikir kreatif dan berpikir kritis telah
menjadi pusat perhatian dari pendidik, peneliti, pengusaha, dan media massa
selama beberapa tahun ini. Hal tersebut dapat dilihat dari fakta bahwa
kemampuan berfikir kritis akan menentukan daya tahan/saing seseorang
dalam berkompetisi untuk menjadi yang terunggul karena akan meningkatkan
daya kompetitif dari individu tersebut, sesuai pendapat peneliti yang
menyatakan keterampilan berpikir kritis telah diakui sebagai keterampilan
yang penting untuk keberhasilan belajar, bekerja dan hidup di abad ke-21
(Seseorang yang mempunyai ketrampilan berpikir kritis tinggi dan
kemampuan komunikasi yang baik akan mudah menyesuaikan perubahan
kondisi dan dihargai baik dalam konteks akademik dan dunia kerja

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting bagi siswa, sehingga
berpikir kritis hendaknya menjadi salah satu aktivitas yang harus
dikembangkan dan diajarkan di setiap mata pelajaran, karena kemampuan
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BAB 13
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER
ANTI KORUPSI MELALUI CERITA ANAK

Dewi Anzelina?, Chindytia?, | Wayan Wiarta3
1.23program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

A. RINGKASAN

Korupsi merupakan ancaman besar bagi negara. Pendidikan antikorupsi
diperlukan untuk memberantas kasus korupsi yang semakin marak. Salah satu
cara untuk mencapai hal ini adalah dengan memasukkannya ke dalam
kurikulum. Pendidikan antikorupsi pada anak dapat dilakukan melalui
dongeng atau cerita. Relevansi keduanya terletak pada cerita anak yang
berfungsi sebagai hiburan dan menyampaikan nilai karakter dalam
pemberantasan korupsi. Pendidikan memiliki peran penting dalam kemajuan
sosial dan ekonomi suatu masyarakat. Masyarakat yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi cenderung lebih stabil secara ekonomi, lebih inovatif,
dan lebih mampu mengatasi tantangan sosial. Namun, pendidikan tinggi juga
tidak menjamin kehidupan dan kepribadian seseorang menjadi individu yang
bermartabat. Kepribadian seseorang dapat terbentuk dan diarahkan sejak
dini, salah satunya melalui pendidikan sekolah dasar. Pendidikan dasar
memiliki peran penting dalam mendidik individu penerus bangsa agar tercipta
bangsa yang bermartabat dan bermoral. Melalui pendidikan sekolah dasar,
anak-anak belajar menjadi lebih mandiri dalam proses pembelajaran dan
pengambilan keputusan. Peserta didik belajar mengelola waktu,
menyelesaikan tugas-tugas akademik, dan menangani tantangan-tantangan
secara mandiri. Sekolah dasar juga merupakan tempat di mana anak-anak
mulai belajar tentang nilai-nilai dan etika yang penting dalam kehidupan
mereka. Melalui kurikulum yang mencakup pendidikan karakter, anak-anak
diajarkan tentang pentingnya kejujuran, tanggung jawab, kerjasama, dan
sikap-sikap positif lainnya. Cerita anak menyebarkan pesan moral tanpa anak
sadari bahwa dirinya diajarkan nilai-nilai baik. Karena merupakan salah satu
cara untuk mewujudkan prinsip dasar bahwa penanaman nilai dapat
terwujud tanpa adanya kesan paksaan atau penindasan. Pendidikan
antikorupsi pada anak dengan menggunakan cerita terdiri dari pengajaran
yang mengandung pemahaman, sikap dan tindakan untuk melawan korupsi.
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BAB 14
STRATEGI HYPNOCOUNSELING UNTUK
MENCAPAI KESUKSESAN DAN INTEGRITAS PRIBADI

Wayan Eka Paramartha
Program Studi Bimbingan dan Konseling

A. RINGKASAN

Dalam chapter ini penulis membahas tentang penerapan strategi
hypnocounseling sebagai teknik untuk mencapai kesuksesan pribadi dan
memperkuat integritas individu. Hypnocounseling yang merupakan gabungan
dari hipnosis dan konseling, dijelaskan sebagai metode yang dapat membantu
individu mengatasi hambatan mental, mengubah perilaku yang tidak
diinginkan, dan mencapai tujuan hidup dengan lebih efektif. Penekanan
diberikan pada bagaimana hypnocounseling ini dapat digunakan untuk
mengatasi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
menghambat pencapaian kesuksesan pribadi. Melalui teknik hypnosis,
individu dapat mengakses kekuatan mental yang lebih dalam, memperbaiki
persepsi tentang diri mereka sendiri dan dunia sekitarnya, serta menggali
potensi tersembunyi yang mungkin tidak mereka sadari sebelumnya. Selain
itu, penulis juga membahas tentang pentingnya memperkuat integritas
pribadi dalam perjalanan menuju kesuksesan. Integritas, sebagai konsistensi
antara nilai-nilai, keyakinan, dan tindakan individu, memiliki peran krusial
dalam upaya pencegahan korupsi. Integritas menjadi landasan moral dan etis
yang membimbing individu untuk mengambil keputusan yang jujur dan
bertanggung jawab, menghindarkan diri dari praktik-praktik korupsi yang
merugikan. Konsistensi nilai-nilai seperti kejujuran, transparansi, dan keadilan
adalah ciri khas integritas yang mencegah individu dari terjerumus ke dalam
perilaku koruptif. Lebih jauh, integritas memandu individu dalam
pengambilan keputusan yang bermoral, menolak kesempatan vyang
meragukan demi prinsip moral yang teguh. Interaksi dengan orang lain juga
dipengaruhi oleh integritas, di mana individu dengan integritas yang tinggi
dapat menjadi agen perubahan yang kuat dalam memerangi korupsi,
menjadikan nilai-nilai moral mereka sebagai contoh yang diikuti oleh
lingkungannya. Dengan membangun dan memperkuat integritas, kita dapat
secara efektif menegakkan nilai-nilai kejujuran dan menghalangi penyebaran
praktik korupsi dalam masyarakat.
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BAB 15
AKTIVITAS LITERASI BACA DAN TULIS SEBAGAI
PENDIDIKAN KARAKTER SISWA SEKOLAH DASAR

Gede Wira Bayu?, Ida Bagus Surya Abadi?, Dewi Anzelina3
1.23program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

A. RINGKASAN

Aktivitas literasi pada dasarnya bertujuan untuk mengenalkan hal-hal
dasar kepada siswa. Adapun aktivitas literasi yang kita kenal diantaranya yaitu
literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi
finansial, dan literasi budaya dan kewargaan. Tetapi aktivitas literasi yang
dilakukan dewasa ini di sekolah dasar justru hanya terbatas pada aktivitas
membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai tanpa terlalu
banyak memperhatikan jenis bacaan yang diberikan apalagi memperhatikan
karakteristik siswa usia sekolah dasar. Guru cenderung hanya memberikan
teks bacaan seadanya. hal ini justru menjadikan aktivitas literasi tidak lebih
dari sekedar kegiatan membaca awal sebelum memulai kelas di sekolah dasar.
Maka dari itu untuk dapat memberikan nilai-nilai pendidikan karakter pada
siswa sekolah dasar, aktivitas literasi baca tulis sebaiknya lebih
memperhatikan beberapa aspek, diantaranya (1) mata pelajaran yang akan
ditempuh sebelum aktivitas literasi, (2) jenis bacaan yang akan diberikan, (3)
nilai-nilai pendidikan karakter yang akan di kenalkan, dan (4) karakteristik dari
siswa vyang akan diberikan aktivitas literasi. Diharapkan dengan
memperhatikan aspek tersebut maka aktivitas literasi baca tulis dapat
menjadi dasar untuk mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter pada
anak usia sekolah dasar.

B. PENDAHULUAN

Literasi menjadi salah satu pijakan awal untuk menghadapi tuntutan pada
abad 21. Umumnya, literasi berarti sebagai kemampuan membaca dan
menulis (Solikhah, 2015). Namun, istilah literasi memiliki makna semakin luas
dari waktu ke waktu. Literasi saat ini tidak hanya diartikan sebagai
kemampuan membaca dan menulis, tetapi memiliki makna dan implikasi dari
keterampilan membaca dan menulis dasar ke pemerolehan dan manipulasi
pengetahuan melalui teks tertulis, dari analisis metalinguistik unit gramatikal
ke struktur teks lisan dan tertulis, dan dampak sejarah manusia ke
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BAB 16
MEMBENTUK KARAKTER YANG KUAT : STRATEGI
EFEKTIF DALAM MENDIDIK ANAK-ANAK AGAR
TIDAK TERLIBAT DALAM TINDAKAN KORUPSI

Ni Made Dainivitri Sinta Sari?, Basilius Redan Werang?
L2program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

A. RINGKASAN

Pembentukan karakter suatu bangsa bergantung pada nilai-nilai etika inti
dari agama, falsafah negara, dan budaya. Pertumbuhan membutuhkan
refleksi karakter dan pembelajaran dari pengalaman hidup, dengan kesadaran
diri sebagai kunci utama. Pendidikan karakter, terutama yang anti korupsi,
penting dalam memahami kesadaran moral dan integritas individu.
Tujuannya adalah menanamkan kebiasaan baik agar individu memahami,
merasakan, dan menerapkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan karakter anti korupsi membantu individu mengembangkan
kesadaran moral tentang pentingnya integritas dan kejujuran. Hal ini juga
memperkuat sikap integritas, kejujuran, dan keberanian untuk menolak
korupsi, membentuk moral pemimpin, dan memengaruhi kesadaran sosial
tentang keadilan. Strategi dalam pendidikan karakter anti korupsi termasuk
integrasi nilai-nilai dalam kurikulum, pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta
kolaborasi dengan orang tua dan komunitas. Melalui integrasi dalam
kurikulum dan metode pembelajaran langsung, siswa dapat memahami
secara menyeluruh konsekuensi moral dari korupsi. Kolaborasi dengan orang
tua dan komunitas memperluas pengaruh pendidikan karakter anti korupsi ke
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan pendidikan karakter anti korupsi,
individu dapat menjadi agen perubahan positif dalam masyarakat,
memperkuat kesadaran moral, dan membangun masyarakat yang lebih adil
dan berintegritas melalui kolaborasi yang kokoh antara berbagai pihak.

B. PENDAHULUAN

Karakter suatu bangsa terbentuk dari nilai-nilai etika inti yang bersumber
dari nilai-nilai agama, falsafah negara, dan budaya. Nilai-nilai ini merupakan
landasan yang kuat bagi sebuah masyarakat untuk membangun peradaban
yang unggul. Meskipun nilai-nilai yang berasal dari budaya bangsa yang
sangat beragam dan kaya, mereka mengandung nilai-nilai luhur yang
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A. RINGKASAN

Korupsi merupakan masalah yang mendasar dan telah mengakar di
kehidupan bermasyarakat, timbulnya sikap korupsi dikarenakan kurangnya
sikap-sikap dan nilai-nilai antikorupsi dari setiap individu yang menyebabkan
timbulnya prilaku korupsi di pemerintahan, instansi lembaga pemasyarakatan,
lingkungan rumah hingga lingkungan sekolah. Berbagai cara telah dilakukan
pemerintah guna menekan tingkat prilaku korupsi yang telah mengakar
dimasyarakat salah satunya memberikan edukasi mengenai sikap-sikap
antikorupsi. Hal ini tidak akan berjalan efektif jika hanya memberikan
pemahaman secara teoretis, namun perlu tindakan yang kongkrit. Kegiatan
outbound dengan berbagai macam kegiatan di dalamnya salah satunya
permainan yang interaktif yang dilakukan di alam terbuka dapat dilakukan
sebagai solusi dari hal tersebut, permainan yang dilakukan mengandung nilai-
nilai yang mendukung terciptanya sikap antikorupsi sehingga diharapkan
dengan menerapkan kegiatan outbound pada siswa SD dapat melatih sikap
antikorupsi pada siswa dan siswa dapat mengembangkan nilai-nilai sikap anti
korupsi yang telah di lakukannya sebelumnya sehingga diharapkan siswa
terhindar dari prilaku korupsi.

B. PENDAHULUAN

Negara yang bebas dari korupsi adalah impian dan harapan bagi seluruh
masyarakat di Indonesia, fenomena korupsi tidak hanya menjadi isu nasional
tapi juga isu internasional. Di Indonesia kasus korupsi merupakan masalah
hukum yang hampir setiap hari muncul dalam pemberitaan di media-media
cetak ataupun elektronik. Korupsi merupakan pembahasan yang tidak pernah
selesai dibicarakan, dalam forum-forum ilmiah bahkan sampai di warung-
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A. RINGKASAN

Hadirnya book chapter berjudul Self-Regulated Learning dalam
mengembangkan karakter anti korupsi bertujuan untuk membentuk individu
yang lebih sadar dan berintegritas dengan perkembangan karakter anti
korupsi, sehingga siswa akan mampu berkontribusi pada pembangunan
masyarakat dengan penuh tanggung jawab. Korupsi menghambat
pembangunan ekonomi dan sosial dengan menghalangi investasi,
memperlambat pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan lingkungan bisnis
yang tidak stabil. Maka dari itu, pembentukan karakter melalui tahapan self
regulated learning akan membantu pencegahan terjadinya praktik korupsi.
Self regulated learning melibatkan tanggung jawab pribadi terhadap
pembelajaran dan pencapaian tujuan. Dengan mengembangkan keterampilan
ini, siswa juga memperkuat nilai-nilai etika dan tanggung jawab dalam
pembentukan karakter mereka. Metode yang digunakan dalam penerapan
self requlated learning melalui beberapa tahapan seperti tahap penyusunan,
tahap pengamatan, tahap penilaian, dan tahap perenungan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data yang
komprehensif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penerapan self regulated learning memastikan bahwa siswa tidak hanya
memahami nilai-nilai anti korupsi, tetapi juga mampu
menginternalisasikannya ke dalam perilaku sehari-hari. Dengan demikian, self
regulated learning dalam karakter siswa anti korupsi dapat menjadi alat yang
efektif dalam pembentukan karakter siswa yang memiliki kesadaran dan
komitmen terhadap nilai-nilai anti korupsi, yang penting untuk membangun
masyarakat yang adil dan berintegritas.
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A. RINGKASAN

Kepemimpinan transformasional bermakna mentransformasikan atau
mengubah sesuatu menjadi bentuk lain yang berbeda. Seorang pemimpin
transformasional harus mampu mentransformasikan. secara optimal sumber
daya lembaga dalam rangka mencapai tujuan yang bermakna sesuai dengan
target yang telah ditentukan. Sumber daya dimaksud berupa Sumber daya
manusia, fasilitas, dana, dan faktor eksternal lembaga. Adapun indikator
kepemimpinan transformasional vyaitu: pembaharu, memberi teladan,
mendorong kinerja bawahan, mengharmoniskan lingkungan kerja,
memberdayakan bawahan, bertindak atas sistem nilai, meningkatkan
kemampuan terus menerus, dan mampu menghadapi situasi yang rumit.
Kepemimpinan transformasional didasarkan pada nilai kearifan lokal Bali Tri
Kaya Parisuda dimana dalam pelaksanaannya seorang pemimpin wajib
memiliki pikiran positif terhadap segala urusan terkait lingkungan kerja dan
sumber dayanya, lalu mampu untuk berkomunikasi secara efektif, mampu
vokal dalam memotivasi bawahan dan mampu untuk terlibat langsung dalam
pekerjaan serta berbuat terbaik agar lembaga yang dipimpin dapat
berkembang ke arah lebih baik. Keunggulan menggunakan nilai lokal ini yaitu,
pemimpin sebai puncak tertinggi pengambilan keputusan dapat
mengembangkan nilai karakter baiknya melalui nilai lokal sehingga terbebas
dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme, selain itu mampu juga
melestarikan nilai lokal agar tidak tergerus dan hilang dalam era modernisasi.

B. PENDAHULUAN

Dalam sebuah lembaga, sudah selayaknya ada pemimpin. Sosok
pemimpin kadang disukai, namun juga bisa sebaliknya, tergantung dari tipe
kepemimpinan yang diterapkan dalam mencapai visi dan misi lembaga.
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